Tiraikasih Website http ://kan gzusi.com/ 


DONGENG ARKEOLOGI & ANTROPOLOGI 
Oleh : Ki Bayuaji 
Trims banget yee Om Bayuaji 

Seri Penyebaran Islam DI 
Nusantara 

MUBALLIGHOT DARI LERAN 

Sumber: 

http://pelanqisinqosari.wordpress.com/ 

Ebook: Dewi KZ 

http://kanqzusi.com/ atau http://dewi-kz.info/ 
http://kanq-zusi.info http://cerita-silat.co.cc/ 

Cantrik Bayuaji marak ing paseban, ngendit rontal: 
DONGENGARKEOLOGI & ANTROPOLOGI PENYEBARAN 
ISLAM DI NUSANTARA © 2010. [Rontal PBM 29] 

Dongeng ing sama n g ke kaserat ing dinten Setu (Saniscara) 
Wage; 04 Pasa 1943 - Dai. 4 Ramadhan 1431 H; 14 Agustus 
2010M. Wuku Prangbakat, Ingkel Buku. Bhadrawadamasa, 
mangsa Karo 1932d. 

Memenuhi janji saya On 11 Agustus 2010 at 22:57 bayuaji 
said, maka wedaran Dongeng Arkeologi & Antropologi 
Pentebaran Islam di Nusantara kali ini adalah tentang: 

MUBALLIGHOT DARI LERAN 

[Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah, muballighot 
pertama di Pulau J awa] 

Berdasarkan temuan, para arkeolog mempercayai bahwa 
makam Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah adalah situs 
makam terkuno yang bercirikan Islam. 
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Makam Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah, berada tidak 
jauh dari sekian banyak makam tokoh Islam masa lalu di 
wilayah pantai utara J awa Timur. Ada makam Sunan Ampel di 
Surabaya. Kompleks makam penyebar Islam lainnya seperti 
Syeikh Maulana Malik Ibrahim di desa Gapura, Gresik; makam 
Sunan Giri di desa Giri Kebo Mas Gresik; makam Sunan Drajat 
di desa Drajad Paciran Lamongan dan makam Sunan Bonang 
di T uban. 

Sekitar 10 kilometer berkendara dari makam Sunan Giri 
ataupun makam Syeikh Maulana Malik Ibrahim menuju Sunan 
Drajat, melewati lokasi makam Fatimah binti Maimun. Jika 
berkendara dari tol Surabaya, para kadang bisa keluar di tol 
Manyar - Gresik. Sekitar satu kilometer lagi ke arah Lamongan 
bisa dijumpai makam Fatimah ini. Di sisi kiri jalan ada papan 
besar bertuliskan Makam Fatimah binti Maimun. 

Berjalan 200 meter menelusuri jalan paving, terlihat 
kompleks makam yang ada di Desa Leran, Kecamatan Manyar, 
Kabupaten Gresik, itu. Kondisi makam agak kurang terawat. 
Sebagian pagar kompleks makam yang terbangun dari batu 
bata, roboh. Beberapa makam kuno yang berada satu 
kompleks, batu nisannya patah. 

Batu Nisan Leran sebagai prasasti yang dinisbahkan 
kepada nisan di dalam Kompleks Makam Siti Fatimah 
binti Maimun bin Hibatu'llah di Desa Leran, Kecamatan 
Manyar, Gresik, J awa Timur, Siti Fatimah binti Maimun 
dikenal juga dengan gelar Putri Dewi Retno Swari atau 
Dewi Swara. 

Inilah situs makam kuno bertuliskan 475 H atau 1082 
Masehi, tetapi ada yang berpendapat tahun 495 H atau 1102 
M. Setiap tangal 15 Syawal ramai diziarahi, yang merupakan 
haul Fatimah binti Maimun. 
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Dari sisi arsitektur, model makamnya sangat unik. 
Berbentuk cungkup dengan dinding dan atapnya terbuat dari 
batu putih kuno. Bentuk cungkup makam mirip dengan bentuk 
candi. Tercatat sudah mengalami pemugaran, pada 1979- 
1982. Beberapa batu yang rusak parah diganti dengan batu 
baru. 

Cungkupnya berbentuk empat persegi panjang dengan atap 
berbentuk limasan yang mengerucut. Bagian kaki dan badan 
bangunan dihias dengan pelipit-pelipit persegi. Dindingnya 
tebal, dengan ruangan yang sempit. 

Cungkup im merupakan bangunan utama dan terbesar di 
kompleks makam. Dari bentuk cungkup inilah masyarakat 
sekitar memandang Fatimah binti Maimun memiliki kedudukan 
yang penting pada zamannya. 

Di dalam cungkup tersebut, selain Fatimah, ada empat 
makam lain yang dipercaya makam empat orang dayang 
Fatimah yaitu Nyai Seruni, Putri Keling, Putri Kucing, dan Putri 
Kamboja. Nisan makamnya dihiasi dengan pahatan kaligrafi 
bergaya kufi. 

Nisan ini ada persamaannya dengan nisan yang ditemukan 
di Phanrang (Thailand). Beberapa pemerhati sejarah purbakala 
menyatakan bahwa batu nisan tersebut berasal dari produk 
yang sama yaitu Cambay, India. 

Selain makam dalam bangunan utama ini, ada dua makam 
unik yang berada di luar cungkup, keduanya adalah makam 
penjaga Fatimah binti Maimun. Panjang makam mencapai 
sembilan meter dan umumnya dikenal sebagai nama "makam 
panjang." Panjang makam itu merupakan kiasan mengenai 
panjangnya waktu yang dibutuhkan untuk menyebarkan 
agama Islam di J awa. 
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Menurut penelitian awal, ditilik dari umur, kompleks makam 
Islam yang menjadi penyibak kejayaan Gresik masa lalu ini 
merupakan yang tertua. Di makam inilah ditemukan sumber 
tertulis primer berupa batu nisan berhuruf Kufi (Arab), 
berbahasa Arab, dan terkenal dengan sebutan Batu Nisan 
Leran. Penamaan ini didasarkan pada tempat ditemukannya 
batu nisan, yaitu Desa Leran. 

Menurut Mohammad Yamin (Prof Dr. Mohammad Y amin. 
Tata negara Madj a pahit, Jajasan Prapandja Djakarta 1962), 
orang pertama yang menemukan dan membaca tulisan ini 
adalah peneliti asal Belanda J P Moquette, tahun 1911. la 
menerjemahkan tulisan di batu nisan tersebut ke dalam huruf 
Arab baru. 

Terjemahannya dalam bahasa asing tertuang dalam 
Handelingen van hest Eerste Conggres voor de Tali, Land, en 
Volk enkunde van J ava. 

Inskripsi Prasasti Batu Nisan Leran: 

"Bism Allah al-Rahmaan al-Rahiim Kullu man 
'alaihaa faan wa yabqaa wajhu rabbika dzul jalaali wa/ 
ikraam ... 

terjemahannya: 

[1] . Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan 
Maha Penyayang. Setiap yang ada 

[2] . di bumi adalah fana. Dan yang kekal abadi 
hanya Wajah Rabbmu Sang Maha Pemilik Segala 
Kebesaran ( Dzul J a la a //) 

[3] . dan Sang Maha Pemilik Segala Kemuliaan. 
(Ikraam). (Inilah) makam perempuan yang tak berdoa, 
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[4] . yang lurus, bernama binti Maimun, putera 
Hibatu'llah, jang berpulang 

[5] . pada hari Jum'at delapan Rajab setelah tujuh 
malam berlalu 

[6] . pada tahun 495, dengan rahmat 

[7] . Allah Yang Maha Mengetahui semua yang gaib, 
Allah Yang Maha Agung dan RasulNya yang mulia. 

I nskripsi berupa syair tujuh baris: 

a. Baris pertama adalah kalimat Basmalah, pernyataan 
bahwa Allah SWT adalah Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang, Bism Allah al-Rahmaan al-Rahiim, dan 
sebagian ayat26Surat ArRahman. 

b. Baris kedua adalah cuplikan sebagian Surat Ar Rahman 
ayat 26. 

c. Bagian awal baris ketiga adalah cuplikan dari Surat Ar 
Rahman ayat 27. 

d. Baris ketiga (bagian akhir ) sampai dengan sebagian 
baris keenam menerangkan nama tokoh, hari, bulan dan 
tahun meninggalnya sang tokoh. 

e. Akhir baris keenam bersambung ke baris ketujuh pujian 
kepada Allah dengan Asmaul HusnaNya, Allah Maha 
Pemberi Rahmat , Allah Maha Tahu, dan Allah Maha 
Agung, serta pujian kepada Rasulullah Muhammad SAW. 
RasulNya Yang Mulia. 

f. Angka tahun pada Prasasti Batu Nisan Leran 
menggunakan angka tahun kalender Islam yaitu 495H (atau 
475H), bukan suatu hal yang lazim bagi masa itu, 
menggunakan sengka/an dan berangka tahun £aka. 
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Mengenai tahun meninggalnya Fatimah yang diduga karena 
terserang wabah penyakit ini, Moquette membacanya tahun 
495 H atau 1102 M, tetapi menurut Prof. Dr. Mohammad 
Yamin, ada kemungkinan pula tahun 475 H atau 1082 M. 

Perbedaan ini disebabkan karena masih ada keraguan 
dalam membaca satu kata yang mungkin berarti 70 atau 
mungkin berarti 90. Berdasar tarikhnya, Yamin dalam buku 
tersebut menyatakan, tulisan Leran merupakan tulisan Arab 
tertua di Asia Tenggara. 

Dari interpretasi tulisan tersebut, para peneliti sependapat 
bahwa Fatimah berasal dari negeri Kedah, Malaka, adalah 
pemeluk Islam. Sementara interpretasi tentang beradanya 
Islam di Leran pada masa itu terdapat berbagai asumsi yang 
berbeda. Yang pasti, pada masa itu Leran telah menjadi 
daerah permukiman dengan status desa perdikan "Sirna" yang 
di dalamnya hidup orang-orang bebas yang umumnya identik 
dengan pedagang. 

Kalau kita baca secara literal, sebenarnya tulisan-tulisan di 
sebuah Nisan dalam Bahasa Arab bukanlah hal yang istimewa. 
Namun, jika kita kaji secara esoteris, maka tulisan yang dibuat 
di setiap Nisan sebenarnya erat kaitannya dengan 
perkembangan budaya baca dan tulis di masa itu. 

Berkaitan dengan siapa yang dimakamkan, penulisan syair 
pada batu nisan itu juga menunjukkan kadar dan kualitas dari 
siapa yang dikuburkan di makam tersebut yang mampu 
bertahan selama beberapa tahun. 

Awetnya bentuk makam, dalam arti tidak adanya kerusakan 
yang parah karena kesengajaan kecuali karena kurangnya 
perawatan dan cuaca, menunjukkan kalau makam tersebut 
merupakan makam orang yang dihormati oleh berbagai pihak 
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sehingga tidak menunjukkan adanya indikasi pengrusakan 
yang disengaja. 

Mungkin saja ada makam-makam yang ditulis dengan syair 
yang indah namun tidak sesuai dengan kenyataan almarhum 
semasa hidupnya. Dan makam seperti ini seringkali berakhir 
mengenaskan karena mengalami kerusakan secara sengaja 
akibat kebencian yang terpendam dan dilampiaskan setelah 
kematian yang bersangkutan. 

Karena itu, makam-makam yang masih awet dan tulisannya 
masih terbaca dengan baik seperti yang terdapat di Leran 
Gresik mengindikasikan peran almarhumah yang diakui oleh 
semua masyarakat di sekitar wilayah dimana makam di 
temukan. 

Prasasti Batu Nisan Leran bukan sekedar sebuah batu nisan 
yang menandai makam seseorang. Namun, terselubung suatu 
infomasi tersembunyi dimana arti dan maknanya secara 
esoteris maupun numerik berkaitan erat dengan suatu 
penanda, suatu ukuran, atau suatu patokan yang berkaitan 
dengan perhitungan kronologi sejarah. 

Sejarah yang dimaksud tentunya sejarah di Jawa secara 
khusus dan Nusantara secara umum. Penanda tersebut 
tentunya tidak hanya dibaca sendirian namun harus dikaitkan 
dengan beberapa penanda lainnya yang tersebar di Nusantara, 
terutama dari wilayah Aceh sampai ujung timur Pulau Jawa 
dimana tersirat dari namanya kalau ujung tersebut merupakan 
suatu tanda dari akhir batas nalar manusia ketika mencoba 
merekonstruksikan jalanannya suatu peristiwa yang 
menyangkut suatu wilayah yaitu Sejarah Kawasan Nusantara. 

Kullu man 'alaihaa faan , adalah klimaks dari seluruh 
kenyataan atas kehidupan sebagai rahmat dan kasih sayang 
Allah SWT. Penggalan Ayat-ayat Al Ouhan dari Surat Al 
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Rahmaan ayat 26 dan 27 itu menjadi bagian dari sebagian 
baris pertama, baris kedua dan sebagian baris ketiga Batu 
Nisan Leran, dan dianggap sebagai salah satu Nisan bertulisan 
Arab tertua di Asia Tenggara. 

Tulisan ini mengkaji sisi esoteris dari 7 bait syair yang 
menghiasi nisan tersebut yang nampaknya menjadi bagian 
dari ribuan Nisan bertulisan Arab Kuno yang menghiasi 
berbagai makam di wilayah-wilayah Islam. 

Dengan susunan huruf yang secara simbolik berkaitan 
dengan konstruksi kenyataan yang dapat dibangun oleh 
manusia yang mempunyai daya pikir dengan perasaan dan 
perbuatannya (yaitu 12 huruf mewakili 12 huruf Tauhid Laa 
Haaha iHaa Allah), kalimat "Kullu man 'alaihaa faan " yang 
ditulis pada baris 1 dan 2 setelah kalimat "Bism Allah al- 
Rahmaan al-Rahiim" adalah penegasan tauhid dimana 
dekonstruksi realitas yang penuh rahmat dan kasih sayang 
(yaitu kehidupan berkualitas dengan dasar kalimat Basmalah) 
paling akhir akan dihadapi oleh semua makhluk ciptaan, 
demikian juga manusia sebagai makhluk berpikir dan 
dimuliakan, yaitu kematian. 

Penyandingan kalimat "Basmalah" dengan penggalan kata 
"Kullu Man" dari QS 55:26 yang tidak lain adalah bagian dari 
surat Ar Rahmaan, dimana didalam surat tersebut terurai 
gambaran awal dan akhir realitas kehidupan yang sering 
dipungkiri oleh manusia yaitu ungkapan "Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kalian dustakan", yang 
disebutkan sebanyak 31 kali dalam 78 ayat surat Ar Rahmaan. 

Ayat tersebut menjelaskan suatu dekonstruksi rahmat dan 
kasih sayang Ilahi dimana seluruh hak dan wewenang 
manusia, baik amaliah lahir dan batinnya, sepenuhnya telah 
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dikembalikan dan berada dalam genggaman Allah SWT 
sebagai Azizul Hakiim. 

Inskripsi yang tertulis di epitaf Leran tersebut merupakan 
inskripsi yang sudah menjadi tradisi bagi para penempuh jalan 
lurus setelah masa-masa kematian menghampiri dimana tanda 
dan tengaranya telah ditangkap dan dirasakan oleh si mati 
beberapa waktu sebelumnya. 

Kemampuan menangkap sasmita paling akhir (datangnya 
kematian) jauh sebelum saat kematian tiba merupakan suatu 
keahlian khusus yang hanya dimiliki oleh para Kekasih Ilahi 
yang sejati sebagai suatu anugerah sekaligus tanda 
keberhasilannya menempuh kehidupan didalam koridor dan 
pedoman yang benar yaitu kelurusan niat dan akidah dengan 
keikhlasan yang terbukiikan selama hidupnya. 

Tentunya, bagi yang menipu diri dengan mengaku-ngaku 
berada di jalan lurus sasmita kematian sebelum saatnya tiba 
tidak akan dapat ditanggapi dengan sebenarnya. Dan karena 
itu, mereka yang munafik akan berhadapan dengan rasa takut 
amat sangat ketika kematian tiba karena sebab-sebab yang 
muncul dari kemunafikan dan kekeliruannya telah 
mengabaikan rahmat dan nikmat Allah SWT. 

Kemampuan menangkap tanda kematian ini diungkapkan 
kemudian di baris kelima dari tujuhbaris syair yang tertulis di 
epitaf dengan penyebutan yang khas yaitu “setelah tujuh 
malam berlalu" atau delapan hari sebelumnya. 

Dugaan kalau almarhum menderita sakit seperti 
disimpulkan oleh Muhammad Yamin dalam risetnya tentang 
prasasti Leran nampaknya mendekati kebenaran meskipun 
boleh jadi juga almarhumah tidak menderita sakit apapun. 
Tetapi ia telah menangkap sasmita kematian tersebut yang 
biasanya diiringi dengan peristiwa besar tujuh malam 
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sebelumnya misalnya gempa bumi, wabah penyakit, gunung 
meletus, atau peristiwa-peristiwa alam yang berdampak besar 
pada kehidupan dan dijadikan sebagai pertanda besar yang 
nyata. 

Penyebutan tujuh malam sebenarnya dapat diartikan secara 
harfiah sebagai ukuran waktu tujuh malam atau delapan hari, 
tapi juga dapat dimaknai sebagai ukuran yang tidak terhitung. 

Tradisi Arab umumnya menyebutkan bilangan tujuh untuk 
sesuatu yang banyak atau sesuatu yang tak terukur dengan 
pasti seperti halnya usia manusia yang tidak tahu di usia 
kapan ia akan meninggal. 

Sifat dualitas pemahaman tentang bilangan tujuh sebagai 
sesuatu yang terbatas atau terukur dan sesuatu yang tidak 
pasti ditegaskan menjadi suatu kepastian kalau yang dimaksud 
adalah ukuran sehari semalam. 

Atau tujuh malam delapan hari yang dituliskan sebagai 78 
ayat dalam Surat Ar Rahmaan sebagai ukuran maksimum dari 
Rahmat Allah dengan frekuensi peringatan atas rahmat 
tersebut disebutkan sesuai dengan ukuran sebulan yaitu 31 
kali sesuai dengan penyebutan ayat "Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kalian dustakan" 

Baris kedua melanjutkan empat huruf yang disebutkan pada 
baris pertama, yang terus bersambung pada baris ke 2 dan 
ke-3 sehingga QS 55:26-27 terbaca secara penuh. 
Penyambungan dan pemenggalan demikian adalah simbolisasi 
dari "rajutan" atau semacam "anyaman" atau "ratqaan" yang 
mengaitkan rahmat Allah dan ampunanNya dengan segala 
perbuatan manusia secara umum. 

Secara khusus, hal ini dimaksudkan sebagai harapan bagi si 
almarhum agar rahmat dan ampunan itu juga selalu 
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menyertainya meskipun ia disebut sebagai orang yang lurus. 
Dalam hal ini, ia digambarkan secara lugas oleh orang-orang 
dekatnya bahwa semua perbuatan almarhumah selama hidup 
hendaknya menjadi teladan bagi yang lainnya. 

Harapan demikian sangat penting dan menunjukkan 
kerendahhatian serta keberserahdirian almarhum kepada Allah 
SWT sebagai Hakim Tertinggi (Azizul Hakiim). Jadi, secara 
langsung, seperti halnya Nabi Muhammad SAW yang selalu 
beristigfar dan Umat Islam selalu bershalawat, maka semua 
manusia sejatinya tidaklah memutuskan diri dari rahmat Allah 
meskipun ia akan memasuki alam kematian karena hanya 
dengan rahmat sajalah murkaNya bisa diatasi baik di dunia 
maupun di akhirat. 

Bentuk kerendah-hatian dan kefakiran demikianlah yang 
sebenarnya harus dipahami oleh semua manusia yang beriman 
karena semua makhluk akan binasa dan akan meninggalkan 
jejak berupa ilmu yang bermanfaat bagi yang lainnya maupun 
peninggalan lain yang dapat digunakan untuk meneruskan 
tradisi kearifan. 

Karena itu, pada baris ketiga juga dituliskan tentang siapa 
dia yang berharap dengan berendah hati dan fakir di hadapan 
Kekuasaan Allah tersebut yaitu: "(Inilah) makam 
perempuan yang tak berdoa,". 

Penegasan pada akhir baris ke-3 ini menunjukkan jika syair 
atau pesan yang ditulis di nisan Leran tidak dibuat atas 
pesanan yang meninggal. Tetapi dituliskan oleh seseorang 
yang dekat dengan almarhumah, mungkin suaminya, 
saudaranya, anak-anaknya, atau bisa juga teman-teman 
sejawatnya sebagai penghargaan pada jasa dan peran dirinya 
di masyarakat sebagi bukti keparipurnaan akhlaknya sebagai 
pengikut Nabi Muhammad SAW yang jarang ditemui pada 
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manusia lainnya, terutama karena sosok almarhumah adalah 
seorang wanita yang shaleh. 

Terpotongnya baris ke-2 pada kata “Kebesaran" dan 
diteruskan dengan "Kemuliaan" nampaknya bukan karena 
sempitnya ruang penulisan di nisan. Tetapi berhubungan 
dengan kaidah simbolik dari dua sifat Allah yang sebenarnya 
melekat pada semua bentuk kehidupan yang dinyatakan oleh 
almarhumah semasa hidupnya yaitu "Jalai" dan "Ikraam", 
"Maha Pemilik Segala Kebesaran" dan "Maha Pemilik 
Segala Kemuliaan". 

Dua sifat ini memang secara umum diketahui oleh kalangan 
esoteris, akan tetapi jarang dinisbahkan kepada seseorang 
apalagi kalau misalkan orang yang meninggal mencatut kedua 
sifat itu karena keinginannya sendiri. 

Hanya orang yang sombong dan bodoh saja kalau dua sifat 
ini dinisbahkan pada seseorang atas keinginannya sendiri dan 
hal ini hanya menunjukan kerendahan kualitas ruhani maupun 
intelijensinya. 

Karena itu sifat "Jalai" dan "Ikram" yang dituliskan 
sejatinya sifat-sifat yang diberikan oleh penulis nisan sendiri 
yang nampaknya mengetahui kondisi dan peringkat ruhani 
dari almarhumah. 

Jadi, dalam hal ini pelekatan sifat pada almarhumah dengan 
menggunakan kedua sifat tersebut adalah gelar atau 
penghargaan yang diberikan kepadanya oleh orang lain yang 
mengagumi dan mengakui kesolehannya, baik kesolehan 
sosial yang nyata maupun kesolehan yang ia sembunyikan dan 
yang tahu hanyalah dia dan Penciptanya saja. 

Dalam tradisi esoteris, J amal adalah asma Allah sebagai 
manifestasi Pencipta dengan Kekuasaan yang nyata dalam 
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maujud terbaiknya yaitu "manusia” sebagai pengemban 
amanat pengetahuan keesaan yaitu tauhid yang menjadikan 
manusia mulia dibandingkan makhluk lainnya. Bahkan posisi 
manusia dalam kemuliaan yang tertinggi lebih mulia daripada 
malaikat karena manusia adalah Khalifah Allah di bumi. 

Siapa Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah? 

Dongeng ini masih akan berlanjut. 

SELAMAT SAHUR DAN BERPUASA HARI KE-4. 

Ya A Ha h! Berikanlah kekuatan kepada kami, untuk 
melaksanakan perintah-perintahMu, dan berilah kami 
kemampuan be n d zikir mengingatMu. Ajari ia h kami untuk 
selalu bersyukur kepadaMu, dengan sega/a KemuiiaanMu. Dan 
jagalah kami dengan penjagaanMu dan periindunganMu, 
Wahai Dzat Yang Maha Melihat. 

Nuwun 

cantrik Bayuaji 

OodwoO 


MUBALLI GHOT DARI LERAN [Bagian Kedua. PBM 31] 

[Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah, muballighot 
pertama di Pulau J awa] 

Siapa Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah? 

Saat Wali Songo mulai menyebarkan agama Islam, lalu 
menggabungkan dengan tradisi setempat, asimilasi 
penyebaran Islam melahirkan salah satunya adalah Garebeg 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Sekaten dalam rangka 
maulud Nabi Muhammad SAW. Keragaman ini terasa berbeda 
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di setiap daerah, namun tetap memiliki akar satu yang cukup 
kuat. 

Jauh sebelum itu, pada tahun 30 Hijriah atau 651 Masehi 
atau duapuluh tahun setelah Rasulullah SAW wafat, Khalifah 
Utsman ibn Affan mengirim delegasi ke Cina untuk 
memperkenalkan Daulah Islam yang belum lama berdiri. 
Selama empat tahun perjalanan, utusan Utsman ternyata 
sempat singgah di daerah kepulauan, tepatnya di pulau 
Sumatera. 

Dalam kronik Cina, utusan delegasi yang mengunjungi Cina 
berasal dari negara Ta-shi, suatu negara di Timur Tengah, 
dan dalam tulisan selanjutnya disebut "raja Ta-shi” bernama 
Han-mi-mo-mi-ni. Ta-shi transliterasi Cina, adalah Arab ; 
dan Han-mi-mo-mi-ni, boleh dipastikan adalah ucapan Cina 
untuk A mirui Mu 'minin , gelar resmi para khalifah Islam. 

Kemudian Dinasti Umayyah memulai perdagangan dengan 
penduduk di pantai barat Sumatera. Inilah awalnya penduduk 
Nusantara memeluk agama Islam. Sejak itu pelaut dan 
pedagang muslim terus berdatangan dengan membeli hasil 
bumi dari negeri nan hijau ini selain juga berda'wah. Lalu di 
Aceh, kerajaan Islam pertama di Nusantara berdiri, yaitu 
Kerajaan P asa i. 

Marcopolo juga pernah menyebutkan bahwa ia pernah 
singgah di Pasai pada tahun 692 H / 1292 M di saat telah 
banyak orang Arab yang menyebarkan Islam. Ibnu Battuthah, 
pengembara Muslim dari Maghribi, menuliskan berita saat ia 
singgah di Aceh tahun 746 H / 1345 M; ia menulis bahwa di 
Aceh telah tersebar mazhab Syafi'i. 

Sebagai bukti penyebaran agama Islam di Indonesia, bukti 
tertua terdapat di Gresik, Jawa Timur yaitu kompleks makam 
Islam, dengan makam tertua Fatimah binti Maimun yang 
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berusia 475H (1082 M), bertepatan dengan kekuasaan Prabu 
Airlangga di Kerajaan Kadiri Daha. Dari bentuk makam ini, 
terlihat bahwa bentuknya bukan buatan penduduk asli, tetapi 
makam yang dibuat oleh para pedagang Arab. 

Sampai abad ke-8 H atau 14 M, pengislaman penduduk 
pribumi masih berlangsung sporadis, namun pada abad ke-9 H 
/ 14 M, penduduk pribumi memeluk Islam secara massal. Para 
pakar sejarah berpendapat bahwa masuk Islamnya penduduk 
Nusantara secara besar-besaran pada abad tersebut 
disebabkan saat itu kaum muslimin sudah memiliki kekuatan 
politik yang berarti. 

Hal ini terbukti dengan berdirinya kerajaan berlatar- 
belakang Islam yang kental seperti Kerajaan Ternate, Aceh 
Darussalam, Demak, Cirebon, Malaka. Para penguasa 
kerajaan-kerajaan ini kebanyakan berdarah campuran, 
keturunan raja-raja pribumi pra-lslam dan para pendatang 
Arab. 

Pesatnya Islamisasi pada abad ke-14 dan 15 M antara lain 
juga disebabkan oleh surutnya kekuatan dan pengaruh 
kerajaan-kerajaan Hindu / Budha di Nusantara seperti 
Majapahit, Sriwijaya dan Sunda. 

Islam datang ke Asia Tenggara dengan jalan damai, tidak 
dengan cara berperang atau usaha merebut kekuasaan 
kerajaan yang sudah ada. 

Sebelum kemunculan Giri Kedaton (Insya Allah, akan 
didongengkan kemudian), Islam di wilayah Gresik belum 
mengalami perkembangan yang pesat seperti zaman 
pemerintahan Giri Kedaton. 

Islam zaman Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah dan Syeh 
Maulana Malik Ibrahim. Proses peradaban Islam yang 
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dilakukan oleh beliau-beliau tersebut adalah melalui proses 
dagang dengan penduduk asli Gresik ketika itu. 

Kedua pejuang muslimah dan muslimin tersebut datang 
dengan kapal-kapal dagangnya yang besar dengan membawa 
barang dagangannya untuk ditawarkan dengan cara-cara 
ajaran Islam. 

Meskipun proses Islamisasi di Gresik masih penuh 
tantangan perjuangan, akan tetapi semuanya itu demi 
terwujudnya akhlaq rahmatan lil alamin. Bagi para pemimpin 
(pedagang) seperti Fatimah binti Maimun maupun Syeh 
Maulana Malik Ibrahim (dongeng tentang beliau Insya Allah 
akan diwedarkan kemudian), kata perjuangan untuk tegaknya 
agama Islam, merupakan harga mati untuk 
memperjuangkannya dengan diiringi prinsip-prinsip pengertian 
dan pemahaman terhadap akhlaq masyarakat Gresik pada 
waktu itu. 

Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah. Seorang perempuan 
muslim. Datang ke pulau Jawa dan mendaratkan kapal 
dagangnya di desa Leran, sebelah barat kota Gresik, kalau 
sekarang masuk wilayah kecamatan Manyar. 

Di Leran di temukan situs berupa batu nisan yang 
merupakan bukti prasasti arkeologis. 

Inskripsi Batu Nisan Leran: 

[1] Bis m A Ha h al-Rahmaan al-Rahiim. Kullu man 

[2] 'a/aihaa faan wa yabqaa wajhu rabbika dzui jaiaa 

[3] /i wat ikraam. Hadza qabru 

[4] syah idah binti maimun bin Hibatu'llah tuwuffiyat 

[5] f i ya u mi a i jum'ah....min raja b w a fii sanatin 
khomsatin 
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[6] w a tis'ina w a arba'i mi' atin, Ha rahmat i 

[7] Allah . shadaqallah ai adzim w a rasulihi ai 

karim. 

Terjemahannya: [Teks dalam Bahasa Indonesia telah 
diwedarjuga pada dongeng sebelumnya di PBM 30] 

[1] . Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan 
Maha Penyayang. Setiap yang ada 

[2] . di bumi adalah fana. Dan yang kekal abadi 
hanya Wajah Rabbmu Sang Maha Pemilik Segala 
Kebesaran ( Dzul J a la a H) 

[3] . dan Sang Maha Pemilik Segala Kemuliaan 
( Ikraam ). (Inilah) makam perempuan yang tak 
berdosa, 

[4] . yang lurus, bernama binti Maimun, putera 
Hibatu'llah, yang berpulang 

[5] . pada hari Jum'at delapan Rajab setelah tujuh 
malam berlalu 

[6] . pada tahun 495 (475), dengan rahmat 

[7] . Allah Yang Maha Mengetahui semua yang gaib, 
Allah Yang Maha Agung dan RasulNya yang mulia.. 

Pada tahun 475 Hijriyah, atau bertepatan dengan angka 
tahun masehi 1082 Masehi. Ada pendapat yang mengatakan 
495 Hijriyah, atau bertepatan dengan angka tahun 1102 
Masehi. 

["wa tis'ina w a arba'i mi’ atin"-, beberapa orang membaca 
kata "wa tis'ina" dan beberapa yang lain dengan bacaan "wa 
sab'ina"]. 
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Dilihat dari angka tahun yang tertulis dari batu nisan, 
bahwa perjuangan yang dilakukan oleh Fatimah binti Maimun 
dalam proses Islamisasi pulau Jawa pada umumnya, untuk 
daerah pesisir Gresik pada khususnya, dan suasana 
masyarakat Jawa pada umumnya menganut peradaban 
patriarki, secara tidak langsung apa-apa yang di lakukan oleh 
Fatimah binti Maimun dalam memperjuangkan proses 
Islamisasi kurang mendapat respons dan pengawasan oleh 
penguasa kerajaan Mataram Hindu pada waktu itu. Akan 
tetapi di sisi lain bahwa Fatimah binti Maimun telah membuka 
hubungan dagang dari Cina, I ndia, dan Timur Tengah. 

Kalau dilihat dan diamati dengan seksama dan teliti, bahwa 
yang sekarang ini desa Leran merupakan sebuah kota kuno 
yang sudah tersentuh oleh peradaban-peradaban Islam 
melalui proses dagang yang berskala internasional saling 
menguntungkan. 

Mangkuk-mangkuk keramik banyak ditemukan berserakan, 
ada yang tertimbun tanah dan juga juga yang timbul di atas 
tanah. Menurut hasil survey lapangan di situs Pesucinan desa 
Leran, kecamatan Manyar, Gresik (Penelitian Tim arkeologi 
tahun 1994-1996). menemukan sebuah mangkuk keramik 
abad ke 10-11 masehi. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa Leran merupakan kota kuno yang telah hilang. 

Di salah satu pulau Nusantara, Jawa pada zaman itu sudah 
terjadi interaksi sosial yang bersifat global, dan bahwa juga 
masyarakat Gresik telah mengenal pedagang-pedagang Islam 
yang bersifat penuh sopan santun dan akhlaq yang mulia. 
Sehingga menimbulkan rasa simpati dari penduduk sekitar. 

Pemimpin atau tokoh semacam Fatimah binti Maimun bin 
Hibat u'llah dan Syeh Maulana Malik Ibrahim banyak 
meninggalkan nilai-nilai dan wujud benda. Berupa ilmu, 
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ajaran, dan bentuk bangunan, yang perlu dipelajari kembali 
melalui ilmu sejarah. Karena daya nalar pemimpin tersebut 
sedikit lebih maju dibanding dengan masyarakat sekitarnya. 

Peninggalan tersebut diantaranya adalah : 

1. Batu Nisan Leran. Batu Nisan Leran saat ini telah 
tersimpan di museum Trowulan, Mojokerto. Merupakan 
sebuah bukti prasasti. 

2. Cungkup Makam Fatimah, bentuk yang sekarang jauh 
berbeda dengan bentuk awalnya. Foto tahun 1920 
memperlihatkan cungkup makam bergaya candi Hindu. 
Cungkup lama memperlihatkan ornamen kepala Kala, yang 
oleh para arkeolog dipahami sebagai bangunan yang didirikan 
atau dipugar pada abad ke-16. 

3. Mangkuk keramik, juga merupakan bukti sejarah yang 
mewakili Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah, begitu juga 
adanya kota kuno Leran yang pada tahunnya menjadi pusat 
peradaban perdagangan antar bangsa-bangsa dunia. 

4. Tambak pangkalan dinamakan tersebut karena 
memang di tempat tersebut terdapat semacam bekas tempat 
kapal-kapal para pedagang dari berbagai negara untuk 
bersandar terus melakukan aktifitas dagang. Dan di tempat itu 
pula kapal Fatimah binti Maimun dan Syeh Maulana Malik 
Ibrahim merapat dan menyandarkan kapalnya. 

5. Telaga sigaran, memang sebuah nama yang agak 
berbeda, di antara lingkungan desa Leran yang kebanyakan 
berupa tambak. Dinamakan telaga karena memang di tempat 
tersebut dulu digunakan oleh jama'ah masjid Maulana Malik 
Ibrahim untuk mengambil air wudhu, tapi disigar (dipisah) 
antara perempuan dan laki-laki. 
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6. Bedug dan batu pondasi. Karena bentuk dan model 
Masjid Maulana Malik Ibrahim sudah berubah dan mengalami 
revolusi konstruksi total, maka yang tersisa adalah beberapa 
batu pondasi serta sisa-sisa kayu yang dikumpulkan dalam 
satu tempat dan jadi salah satu bukti. Beruntung kondisi 
bedug sebagai saksi berupa benda masih bisa di selamatkan di 
museum Sunan Giri. 

7. Mimbar untuk khutbah, berhasil diselamatkan dan 
sekarang ditempatkan di Masjid Leran, Tadinya masjid ini 
untuk kegiatan shalat Jum'at juga, karena berubahnya fungsi 
masjid Maulana Malik Ibrahim menjadi sebuah langgar yang 
hanya untuk shalat lima waktu dan kegiatan mengaji anak- 
anak kecil serta ekspresi kesenian Islam seperti diba'an dan 
hadrah. 

Masuknya Islam di Wilayah Asia Tenggara merupakan suatu 
titik balik dari perubahan besar sepanjang sejarah Nusantara. 
Meskipun demikian, sejarah masuknya Islam serta agama 
Yudeo Kristen di Indonesia masih di selubung mtos yang 
“berbau Israiliyat". 

Bahkan dalam banyak hal ditengarai banyak terdapat juga 
indikasi pengaruh 'Yudeo Kristen" pra-Nabi Isa. Hal ini secara 
sepintas dan tersirat kemudian diuraikan kemungkinannya 
dalam tulisan ke 7 pada buku Inskripsi Islam tertua di 
Indonesia, tulisan Ludvik Kalus dan Calude Guillot, yang 
diberi judul "Kota Yerusalem di Jawa dan Masjid Al Aqsa. 
Piagam Pembangunan Masjid Kudus bertahun 956 H/1549 M" 

Nampaknya sejak abad ke-8 sampai 11 Masehi bukan hanya 
Agama Islam saja yang masuk ke wilayah Indonesia. Namun 
juga agama-agama lainnya yang berkembang di Mediterania 
sana, semisal Yahudi dan Kristen. Hal ini nampaknya 
dipertegas pada temuan di Barus yang dijelaskan dalam buku 
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"Barus 1000 Tahun Yang Lalu”. Buku Barus 1000 Tahun 
Yang lalu pun ditulis oleh peneliti Ecole Prancis dan diterbitkan 
tahun 2007 juga oleh penerbit yang sama. 

Buku itu menjelaskan temuan berbagai benda rumah 
tangga keramik, koin emas, dan lain-lain yang menunjukkan 
adanya pemukiman multi etnis di Sumatera bagian barat 
selatan. Kota Barus atau Farus menurut riwayat Persia, dalam 
hal ini bagaikan negara kota, suatu Kosmopolitan yang tidak 
dipengaruhi oleh Sriwijaya. Tetapi justru berhubungan dengan 
Jawa pada abad ke 9-11 M. 

Sebagai contoh Nisan di Leran yang dalam buku tersebut 
disimpulkan kalau bahannya bukan dari Jawa tapi isinya 
menunjukkan pengaruh tradisi esoteris Islam yang kental. 

Ludvik Kallus dan Claude Guillot sendiri menuliskan kajian 
tentang Nisan Leran (artikel ke-1 dalam buku tersebut) 
dengan fokus pada asal usul batu nisan tersebut. Batu Nisan 
tersebut nampaknya batu impor, bukan berasal dari J awa atau 
wilayah Indonesia lainnya dan pernah digunakan sebagai 
jangkar kapal. 

Kesimpulan "pernah digunakan jangkar kapal inipun" masih 
mengambang karena didasarkan pada takikan di batu nisan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa takikan di batu nisan itu 
merupakan suatu takikan simbolik dan berhubungan dengan 
makna esoteris dari syair di nisan tersebut. 

Tapi yang terpenting adalah menentukan asal batu nisan 
tersebut karena dengan mengetahui asal-usul batu itu dapat 
diketahui juga hubungan yang terjadi antara J awa dan negara 
asal batu. 

Meskipun dituliskan dalam inskripsi kalau yang dimakamkan 
seorang yang sederhana tentunya tidak menunjukkan kalau ia 
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mungkin seorang yang tidak berpunya atau tidak kaya. 
Bahkan kalau ditilik dari bahan batu nisannya yang impor 
dengan hiasan simbolik yang memadukan tradisi kufi (Arab), 
India, dan Cina, yang dimakamkan termasuk orang yang 
berada dan dihormati. 

Hiasan sulur bunga di batu nisan tersebut sangat unik dan 
tak ada duanya di dunia Islam. Setidaknya pada periode tahun 
1082 M sebagai tanggal kematian. Karena itu, siapa yang 
dimakamkan pasti ia orang yang berpunya dan berharta. 
Minimal ia adalah seorang yang berpengaruh sampai-sampai 
harus mendatangkan batu khusus dan dihias khusus. 

Bahan batu nisannya sendiri diketahui juga dipakai di 
beberapa wilayah makam Islam lainnya yang berada di 
berbagai tempat di luar Nusantara. 

Selain itu, gaya penulisan syairnya ternyata mempunyai 
kemiripan dengan syair yang tertulis di batu-batu nisan 9 
makam lainnya di Mediterania, 8 di Mesir dan 1 di Arabia. 

Boleh jadi syair tersebut merupakan ciri khusus dari suatu 
ordo mistikus Islam zaman dahulu yang berada di wilayah 
Mesir sebagai pusatnya. Beberapa kata di dalam nisan Leran 
juga masih misterius karena mengandung dualitas yang hanya 
dapat dipahami oleh seseorang yang mempunyai pengalaman 
mistik langsung. 

Apalagi tulisan di batu nisan tersebut menunjukkan bobot 
esoteris dan eksoteris, intelijensi dan spiritual dari yang 
dimakamkan tersebut yang kemungkinan besar seorang wali 
perempuan dengan tradisi sufi yang masih mengikuti tradisi 
awal Islam. 

Tokoh perempuan ini malah mungkin mempunyai 
keserupaan dengan tokoh sufi perempuan legendaris Rabiah al 


http ://ebook-dewikz.com/ 




Tiraikasih Website http ://kan gzusi.com/ 


Adawiyah dari wilayah Mediterania bahkan tersirat mendekati 
keadaan-kedaan tertentu yang menyiratkan kualitas Maryam, 
tokoh perempuan suci dalam tradisi Kristen dan Islam. 

Makam Leran oleh masyarakat sekitar sering dikaitkan 
dengan nama tokoh legendaris lokal Dewi Suvara atau Dewi 
Swara. Dari namanya saja nampaknya tokoh ini dikenang 
karena suaranya yang menarik masyarakat sekitar meskipun 
mungkin masyarakat tidak tahu arti dari bacaan di Dewi 
Swara. 

Bisa jadi beliau seorang Qoriah atau pembaca Al Qur'an 
yang merdu dan mampu mempengaruhi jiwa masyarakat 
sekitar untuk masuk menjadi Islam, atau seorang perempuan 
yang suara kebijakannya didengar oleh masyarakat sekitar. 
Beberapa hikayat dan kajian Muhammad Yamin beberapa 
puluh tahun yang lalu menengarai makam tersebut 
kemungkinan seorang Putri dari Melayu beragam Islam. 

Peninggalan Harta Karun dari Kapal Karam. 

Dari dalam kapal karam yang ditemukan di pantura Cirebon 
terdapat ribuan benda kuno berupa mangkok dan piring 
peninggalan Dinasti Ming. Sekurangnya sekitar 271.381 
artefak. Kapal karam yang ditemukan mengangkut berbagai 
benda, mulai dari keramik Cina sampai kristal Dinasti 
Fatimiyyah yang berkuasa di Mesir sekitar abad ke-10 sampai 
ke-11. Jadi kalau dihitung-hitung, usia kapal yang ditemukan 
itu ditaksir sekitar 1000 tahun. 

Setidaknya ini taksiran garis lurus berdasarkan temuan 
benda-benda berbagai rupa seperti keramik, ornamen- 
ornamen logam, dan benda-benda kristal yang ditaksir berasal 
dari abad ke-10 dan ke-11. Apakah kapal itu seusia dengan 
usia bendanya atau tidak sejauh ini tidak ada informasi yang 


http ://ebook-dewikz.com/ 




Tiraikasih Website http ://kan gzusi.com/ 


akurat. Bisa jadi kapal itu usianya lebih muda tapi benda- 
benda yang diangkutnya lebih tua. 

Namun, dengan asumsi garis lurus kita akan meninjau 
kasus Harta Karun yang ditemukan di perairan wilayah pantai 
Utara Cirebon ini sama dengan usia benda yang dibawanya, 
jadi, setidaknya usia kapal itupun sekitar 1000 tahun atau 
kapal periode abad 10 sampai 11 Masehi (900 M sampai 1099 
M). 

Dari temuan benda-benda kuno yang berasal dari kapal 
karam itu, di antaranya ditemukan artefak-artefak kristal dari 
dinasti Islam Fathimiyyah yang berdiri di Mesir di sekitar abad 
ke-10 sampai 11 Masehi. 

Selama ini teori masuknya Islam ke Indonesia masih 
simpang siur. Ada yang mengatakan dari abad 14, 15 bahkan 
ada bukti juga sejak awal abad ke-7 pedagang muslim sudah 
memasuki wilayah Nusantara. Temuan artefak kristal dinasi 
Fatimid dari abad ke-10 sampai ke-11 semakin memperkuat 
dugaan kalau pedagang muslim baik dari Cina maupun wilayah 
Arab dan Magribi (Mesir di benua Afrika) sudah lama menjalin 
kontak dengan kota-kota dagang di Nusantara. 

Muatan barang yang ditemukan menunjukkan kelas sosial 
pemesan barang yang pastilah kalangan yang berada. Yang 
menarik artefak kristal dari dinasti Fatimid termasuk benda- 
benda seni kelas tinggi yang tidak saja mencitrakan keindahan 
eksternal dari suatu benda tapi juga mencitrakan keindahan 
interior dimana nilai-nilai keindahannya semakin tinggi jika 
dibumbui dengan aspek-aspek esoteris bagaimana suatu 
benda dibuat. 

Timbul pertanyaan menyangkut benda kristal dinasti 
Fatimiyyah ini. Siapakah pemesannya? Siapakah dinasti 
Fatimiyyah? Apa peran kristal dalam peradaban Fatimiyyah? 
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Darimana sebenarnya kapal itu dan mau kemana? Serta 
pelabuhan mana asal dan tujuannya mengingat pelabuhan 
pantai Utara Jawa yang dianggap tua seperti Cirebon, Banten 
maupun Sunda Kepala eksistensinya baru dikenal sekitar abad 
15 Masehi. 

Sedangkan benda-benda itu usianya 1000 tahun kalau kita 
ambil patokan berdirinya dinasti Fatimiyyah sekitar 900 sampai 
1100 Masehi? Lalu, siapakah saudagar besar pemilik kapal ini? 

Pelabuhan Pantura Jawa abad 10 dan 11 Masehi. 

Pelabuhan di Jawa yang ada disekitar abad 10 dan 11 
adalah pelabuhan Banten di Jawa Barat, Gresik dan Tuban di 
Jawa Timur. Pelabuhan yang berada di Jawa Timur ini berada 
di sekitar sekitar selat Bali dan Jawa dan telah lama dikenal 
sebagai pelabuhan dagang. 

Penanggalan tertua mengenai eksisnya pelabuhan di Jawa 
Timur bisa ditemukan di penanda tahun yang tertera di nisan 
Siti Fatimah binti Maimun alias Dewi Swara di Desa Leran, 
Kecamatan Manyar, Gresik, Jawa Timur yang bertanda sekitar 
abad ke-11 (antara 1082 sampai 1102 M). 

Merujuk beberapa temuan sejarah yang sampai hari ini 
masih kita lihat dan masih didiskusikan kalangan arkeolog 
Nusantara, kapal dagang yang membawa barang-barang 
mewah tersebut sezaman dengan waktu hidup Fatimah Binti 
Maimun yang nampaknya sangat dihormati di Kawasan Timur 
J awa. 

Apakah armada ini milik Siti Fatimah Binti Maimun yang 
begitu dihormati? Perlu dilakukan penelitian yang lebih serius. 
Namun, kuat dugaan antara kapal yang harta karunnya 
melimpah dan barang buatan Dinasti Song dan produk budaya 
dinasti Fatimiyyah ini mempunyai ciri yang kuat berhubungan 
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dengan ciri dan ornamen di makam Fatimah Binti Maimun 
yang nampak sangat dihormati di Gresik dan hidup semasa 
dengan usia kapal tersebut yaitu sekitar 1000 tahun yang lalu. 

ana candhakeetawa to be continued 

SUGENG SAHUR, SUGENG NINDAKAKEN IBADAH 
SI YA M DI NTEN KAPI NG-8 RAMADHAN 1431 H 

Yaa A Ha h! Berilah aku rejeki berupa kasih sayang terhadap 
anak-anak yatim dan pemberian makan. Berilah aku 
kemampuan untuk menebar sa/am dan kedamaian. Berilah 
aku kesempatan untuk dapat bergaul dengan orang-orang 
yang Engkau muliakan, Wahai Dza t Yang Maha M u/ia, dengan 
kemuiiaanMu, Wahai tempat berlindung bagi orang-orang 
yang berlindung. 

Nuwun 

OodwoO 

MUBALLI GHOT DARI LERAN [Bagian Ketiga. Tamat] 
[HLHLP 001]. 

[Fatimah binti Maimun bin Hibatu'llah, muballighot 
pertama di Pulau J awa] 

Bagian Pertama, On 14 Agustus 2010 at 04:27 bayuaiisaid\ 
[PBM-29] 

Bagian Kedua: On 18 Agustus 2010 at 04:01 bayuajisaid\ 
[PBM 31] 

Kali ini dongeng Bagian Ketiga. T amat [ HLHLP 001]. 
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Siapakah dinasti Fatimiyyah 

Dinasti Fatimiyyah adalah mereka yang sebenarnya 
membangun kota Kairo dan Universitas Al Azhar. Ini dapat 
dibaca pada buku alumni al-Azhar dan riwayatnya. Universitas 
al-Azhar yang sampai hari ini masih eksis dan menjadi pusat 
pengaruh peradaban Islam dalam seribu tahun terakhir 
memang hasil karya dinasti Fatimiyah yang memerintah di 
Mesir sekitartahun 910 -1171 Masehi. 

Fatimiyah, atau al-Fathimiyyun ialah penguasa Syiah yang 
berkuasa di berbagai wilayah di Maghreb Mesir, dan Syam dari 
5 Januari 910 hingga 1171. Negeri ini dikuasai oleh Ismailiyah, 
salah satu cabang Syi'ah. Pemimpinnya juga para Imam Syiah, 
jadi mereka memiliki kepentingan keagamaan terhadap 
Isma'iliyyun. Kadang dinasti ini disebut pula dengan Bani 
Ubaidillah, sesuai dengan nama pendiri dinasti. 

Dinasti Fatimiyyah semula bangkit di Tunisia, namun 
kemudian di sekitar tahun 972 M masuk ke Mesir dan 
beribukota Kairo. Bahkan boleh dibilang dinasti Fatimiyyahlah 
yang membangun Kairo sebagai suatu kota besar dengan 
universitas Al Azharnya yang terkenal sampai hari ini. 

Di masa Fatimiyah, Mesir menjadi pusat kekuasaan yang 
mencakup Afrika Utara, Sisilia, pesisir Laut Merah Afrika, 
Palestina, Suriah, Yaman, dan Hijaz. 

Di masa Fatimiyah, Mesir berkembang menjadi pusat 
perdagangan luas di Laut Tengah dan Samudera Hindia, yang 
menentukan jalannya ekonomi Mesir selama Abad 
Pertengahan Akhir yang saat itu dialami Eropa. 

Dari pejelasan ini tentunya bisa dimaklumi kalau armada 
dagang dinasti Fatimiyyah telah merambah wilayah Asia 
Tenggara sampai ke negeri Cina. 
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Berdirinya dinasti Fatimiyah dimulai tahun 909 M ketika 
Abdullah al-Mahdi Billa melegitimasi klaimnya melalui 
keturunan dari Nabi Muhammad dari jalur Fathimah az Zahra 
dan suaminya Ali ibn Abi Talib, Imam Syi'ah pertama. Oleh 
karena itu negeri ini bernama al-Fatimiyyun. "Fatimiyah". 

Dengan cepat kendali Abdullah al-Mahdi meluas ke seluruh 
Maghreb, wilayah yang kini adalah Maroko, Aljazair, Tunisia 
dan Libya, yang diperintahnya dari Mahdia, ibukota yang 
dibangun di Tunisia. 

Fatimiyah memasuki Mesir pada 972, menaklukkan dinasti 
Ikhshidiyah dan mendirikan ibukota baru di al-Qahirat "Sang 
Penunduk" (Kairo modern). 

Mereka terus menaklukkan wilayah sekitarnya hingga 
mereka berkuasa dari Tunisia ke Suriah dan malahan 
menyeberang ke Sisiliadan Italia selatan. 

Tak seperti pemerintahan disana, kemajuan Fatimiyah 
dalam administrasi negara lebih berdasarkan pada kecakapan 
daripada keturunan. Anggota cabang lain dalam Islam, seperti 
Sunni, sepertinya diangkat ke kedudukan pemerintahan 
sebagaimana Syi'ah. 

Toleransi dikembangkan kepada non-Muslim seperti orang- 
orang Kristen dan Yahudi, yang mendapatkan kedudukan 
tinggi dalam pemerintahan dengan berdasarkan pada 
kemampuan (pengecualian pada sikap umum toleransi ini 
termasuk "Mad Caliph" Al-Hakim bi-Amrillah). 

Dinasti Fatimiyyah terkenal dengan upayanya untuk 
mencapai pengetahuan tertinggi dan toleransi yang bebas. 
Berdirinya universitas Al Azhar merupakan salah satu 
mahakarya peradaban yang sampai ini masih kita lihat dengan 
berbagai cabangnya di berbagai negara. 
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Karena upayanya ini, diansti Fatimiyyah mampu 
menyumbangkan karya seni dan budaya yang monumental 
dan berciri khas. Salah satunya adalah benda seni berbasis 
kristal indah dan bernilai tinggi. 

Dinasti Fatimiyyah menghasilkan berbagai kerajinan yang 
menarik baik dibidang tektil, keramik, benda seni dari kayu, 
perhiasan, benda logam, dan batu kristal. Temuan benda kuno 
di Indonesia menunjukkan bagaimana karya seni dan budaya 
dinasti ini sudah sampai di Nusantara di abad ke-10 dan ke- 
11 . 

Dengan kata lain, konsumen benda ini pun ada di Jawa 
yang saat itu (periode abad 10 sampai 11) sejarahnya masih 
sangat buram. Yang menegaskan eksistensi Islam di Jawa saat 
itu adalah penanda Nisan Leran yang telah disebut diatas. 

Sampai hari ini, peninggalan benda seni dinasti Fatimiyyah 
sangat terbatas. Salah satu sebab kenapa benda-benda ini 
sangat terbatas karena mungkin sudah dilebur atau hancur 
sama sekali. Sebagian besar yang ditemukan di berbagai dunia 
umumnya berkisar antara tahun 1067 sampai 1072 Masehi. 

Benda kristal dinasti Fatimid menurut pakar sejarah seni 
merupakan salah satu mahakarya peradaban Islam yang 
paling indah. Ornamen yang diterakan di batu kristal tersebut 
menunjukkan karya seni dengan citarasa tinggi yang 
mengaitkan berbagai aspek eksoteris dan esoteris. Salah satu 
ciri khasnya adalah bentuk-bentuk batu kristal yang umumnya 
mengambil model "ikan". 

Ikan dalam tradisi esoteris sudah dikenal sejak peradaban 
Indus dan Harappa Mahenjo-daro sebagai simbol kehidupan. 
Salah satu script tulisan dari peradaban indus adalah gambar 
ikan. 
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Dalam tradisi sufisme, ikan adalah simbologi mengenai 
kehidupan yang alami, naif, bahkan terkenal suatu peribahasa 
sampai hari ini kalau yang menyadari eksistensi air paling akhir 
adalah ikan. 

Jadi, simbol ikan merupakan simbol kehidupan natural 
sampai akhirnya si ikan mungkin akan terpancing atau malah 
dimakan oleh buaya atau binatang buas lainnya sebagai 
simbologi nafsu manusia manakala nafsu serakah 
menghinggapinya. 

Dalam tradisi agama Hindu pun, ikan menjadi simbologi 
kisah-kisah mistik keagamaan. Ikan menjadi simbol kesadaran 
lurus yang bersih namun seringkali menjadi sangat naif 
sehingga tertipu dengan mudah atau mengajukan pertanyaan 
naif "Dimanakah air?". 

Karya seni kristal dinasti fatimid tidak jarang juga berisi 
tulisan atau inkripsi dari Iman-iman Syiah Ismailiyah. Salah 
satu peninggalan yang terkenal terdapat di Basilica venesa 
yang berisi tulisan Imam Fatimid, Al Aziz yang hidup sekitar 
975-996 Masehi. 

Batu kristal lainnya berisi tulisan Imam al-Hakim yang ada 
di Chatedral of Fermo, Italia. Beberapa batu kristal 
peninggalan dinasti Fatimid juga ditemukan telah menajdi 
koleksi museum-museum besardi Eropa. 

Seni kristal dinasti Fatimid tidak lepas dari penafsiran 
mereka mengenai ayat-ayat Al Qur'an. Makanya, selain 
sebagai benda seni seringkali karya batu kristal d inasti fatimid 
sarat akan simbol-simbol esoteris relijius agama Islam. 

Dalam Al Qur'an Surat Ash Shafaat (37) ayat 45-47. 
Abdullah Yusuf Ali Abdullah Yusuf Ali (Lahir: Bombay India 14 
April 1872; Wafat: Brookwod Inggris 10 Desember 1953) 
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seorang cendekiawan Muslim yang menerjemahkan Al Qur'an 
ke dalam Bahasa I ngris. 

Terjemahan Al Qur'an oleh Yusuf Ali bersama-sama dengan 
terjemahan oleh Marmaduke Picthall adalah terjemahan 
bahasa inggris yang paling luas digunakan saat ini. 

Beliau menterjemahkan Surat Ash Shafaat (37) ayat 45-4, 
ke dalam bahasa I nggris : 

"Round wiii be passed to them a cup from a c/ear-f/owing 
fountain, crystal-white, of a taste delicious to those who drink 
(thereof), f re e from headiness; nor w i/l they suffer intoxication 
therefrom." 

[ Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar dari 
sungai yang mengalir. (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya 
bagi orang-orang yang minum. Tidak ada dalam khamar itu 
alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya .] 

Rujukan dari Al Qur'an tersebut nampaknya menjadi salah 
satu sebab kenapa kristal dalam bentuk gelas sangat populer 
di dunia Islam di masa lalu, khususnya dinasti Fatimiyyah yang 
baru-baru ini peninggalannya ditemukan di perairan pantura 
Cirebon, J awa Barat. 

Masih banyak barangkali cara untuk mengkaji lebih jauh 
inskripsi Leran dan yang lainnya daipada sekedar mencari tahu 
batu nisannya darimana. 

Salah satunya mungkin mengungkapkan makna dan arti 
terdalam dari apa yang tertulis di batu Nisan Leran yang terdiri 
atas 7 baris syair kematian si tokoh yang dimakamkan. 

Kajian demikian nampaknya masih jarang dilakukan oleh 
ilmuwan Indonesia yang kompeten di bidang kesejarahan 
maupun sastra. 
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Secara keseluruhan isi buku Inskripsi Islam tertua di 
Indonesia sangat menarik meskipun nampak berat bagi 
masyarakat awam karena penulisannya masih termasuk ilmiah 
bukan penulisan populer. 

Apa yang dituliskan di sembilan artikel di buku ini memang 
perlu dikaji lebih jauh oleh pemerhati maupun peneliti sejarah 
di Indonesia khususnya sejarah Islam dan Yudeo Kristen. 

Terutama kesimpulan-kesimpulan dalam 9 tulisan tersebut 
yang sebenarnya masih belum final dan banyak berkaitan 
dengan sejarah masuknya Islam serta bagaimana sastra dunia 
Islam berkembang di Indonesia. 

Selain itu, kajian yang lebih teliti mungkin akan 
mengungkapkan adakah hubungan atau replikasi konseptual 
antara "Wali Sanga" dengan "9 Ksatria Templar" serta tradisi 
Yudeo Kristen Pra Nabi Isa karena berbagai kisah legenda 
yang berkembang di Jawa maupun Tatar Sunda nampaknya 
banyak dipengaruhi oleh kisah-kisah Israiliyat sebelum masa 
nabi Isa a.s, khususnya yang menyangkut tentang Ratu Adil, 
Imam Mahdi, Meitreya, maupun kisah-kisah legenda lainnya 
yang berakar pada ide arketipal eskatologi dan mesianisme. 

Dalam hikayat yang lain, tokoh ini dikenal dengan sebutan: 
"Putri Retno Suwara atau Suwarf' Putri Sultan Machmud 
Syah Alam dari Negeri Kamboja yang dengan ikhlas 
menyediakan dirinya sebagai seorang perempuan yang 
melakukan da'wah untuk mengajak petinggi-petinggi kerajaan 
setempat (yang pada waktu itu belum beragama Islam), tetapi 
ada pula yang mengatakan bahwa Sang Retno adalah puteri 
Sayyid Maimun Sultan Kedah Malaka (Malaysia) yang bergelar 
Sultan Mahmud Mahdad Alim. 

Hingga sekarang belum ada data sejarah yang akurat yang 
menerangkan asal-muasal Sang Retno Suwari ini. Kalaupun 
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arsitektur cungkup makam sang putri mirip dengan bentuk 
candi, konon ceritanya cungkup tersebut memang dibangun 
oleh penguasa kerajaan pada waktu itu yang belum beragama 
Islam, untuk menebus perlakuannya yang kurang bersahabat 
terhadap Sang Penda'wah yang ternyata bermaksud baik. 

Nisan ini dulu sebenarnya pernah diulas oleh Muhammad 
Yamin sekitar tahun 50-an dan disimpulkan beliau kalau 
makam itu merupakan makam Islam tertua di Indonesia dan 
merupakan makam seorang perempuan bernama Fatimah binti 
Maimun. 

Kita tidak tahu kenapa disebut Fatimah, padahal di nisannya 
sendiri tidak tertulis nama Fatimah, hanya disebut dengan 
nama binti Maimun, putera Hibatu'llah saja. Disebutkan 
bahwa yang dimakamkan disitu adalah seorang perempuan 
yang tak berdosa, dan yang lurus. 

Maksudnya yang dimakamkan disitu masih menganut tradisi 
esoteris Islam yang murni yaitu Tauhid tanpa syirik. 

J P Moquette, arkeolog Belanda yang datang di Leran pada 
1920, juga menukil legenda yang ia dapat dari Leran. "Makam 
itu adalah kubur seorang putri raja bernama Putri Devi Suvari; 
tokoh itu memainkan peranan penting di awal sejarah Islam di 
Pulau Jawa,” tulis Moquette yang diceritakan ulang oleh 
Claude Guilloot dan Ludvik Kalus d i buku I nkripsi Islam Tertua 
di Indonesia. 

Claude Guillot dan Ludvik Kalus, dua arkeolog, yang 
berkesimpulan Fatimah binti Maimun adalah orang biasa. "Dia 
tidak memiliki gelar apa pun,” lapor Guillot dan Kalus. Maka, 
mereka meragukan jika nisan Fatimah berupa batu dari 
Nusantara, seperti yang disimpulkan arkeolog sebelum 
mereka. Karena, Fatimah orang biasa, maka ia meragukan jika 
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di masa itu di Gresik ada tempat khusus yang membuat nisan 
untuk Fatimah. 

Tulisan Arab gaya kufi khas Iran, juga menunjukkan bahwa 
tulisan itu tak dibuat di Jawa, karena gaya itu belum ada di 
Jawa kala itu. MA Fediaevsky, geolog yang diminta Guillot 
meneliti batu nisan Fatimah, menjelaskan, jenis batu nisan itu 
tidak ada di Nusantara. 

Guillot dan Kalus menyimpulkan nisan itu dibawa oleh para 
pelaut, dijadikan sebagai jangkar, kemudian ditinggalkan 
begitu saja di Gresik, ketika kapal mereka berlabuh di Gresik. 

Di masa itu, Leran berada di dekat anak sungai di muara 
Bengawan Solo. Sungai itu kini sudah mati. Kesimpulan nisan 
itu dijadikan jangkar dibuktikan dengan adanya takik kecil di 
salah satu sisi batu nisan. Di masa itu, ada banyak kasus batu 
nisan diubah menjadi jangkar. 

Silsilah Fatimah binti Maimun: 

Fatimah binti Maimun, Sayyic/ Maimun, Sayyid 
Hibbatuiiah, Sayyid Muqoddam Shiddiq, Sayyid Idris Ai Malik, 
Sayyid Ahmad A i Baru n i, Sayyid Abu Yazid A i Bishri, Sayyid 
Sulaiman A / Bishri, Sayyid A/i A/ 'Uroidii, Sayyid A / Imam J a 'far 
Shodiq, Sayyid Muhammad A i Bakir, Sayyid Ai Imam Zainai 
Abidin, Sayyid A i imam Husain, Sayyidina A/i bin Abi Tha/ib r. a. 
(suami: Fatimah binti Rasulullah Muhammad SAI/l/). 

Jadi Fatimah binti Maimun silsilah nasabnya ke atas sampai 
kepada Fatimah binti Rasulullah Muhammad SAW. Fatimah 
binti Rasulullah SAW adalah isteri Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
ra. 

Karena itu Fatimah binti Maimun Dewi Ratna Swari 
termasuk Ahlil Bait Rasulullah SAW. 
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Peninggalan yang sampai saat ini dikenal sebagai kompleks 
Makam Panjang terdiri dari makam-makam, bangunan, dan 
tembok keliling. 

Pola halaman pada kompleks makam Leran tersusun ke 
belakang dengan sisi belakang dianggap paling sakral. 
Bangunan induk berupa cungkup terbuat dari bahan batu 
putih merupakan makam tokoh sentral, yaitu Siti Fatimah binti 
Maimun, berangka tahun 475 H (495H) sebagaimana terpahat 
dalam batu nisannya. Di dalam cungkup juga terdapat makam 
tokoh lain yang sampai sekarang masih belum diketahui 
identitasnya. 

Rasulullah SAW bersabda: Ballighu ' anni walaw 
aayatan. 

‘‘[Sampaikanlah dari ajaranku meskipun hanya satu ayat]". 
HRAhmad, Bukhori, Turmudzi. 

Berdasarkan hadits ini Muslim baik laki laki maupun 
perempuan berkewajiban menyampaikan (da'wah) ajaran 
Islam meskipun hanya satu ayat. Hadits ini perintah supaya 
semua umat Islam menjadi mubaligh. 

Artinya mubaligh adalah orang yang menyampaikan ajaran 
Rasulullah dimana saja, kapan saja, dalam keadaan 
bahagiamanapun wajib berda'wah. 

Makna seruan Rasulullah SAW yang terbungkus dalam 
lokam hikmah "Ballighu 'anni walau aayatan" tersebut 
memancar bagaikan bahaya fajar shadiq yang masuk ke dalam 
jiwa Fathimah binti Maimun, yang mendorong rasa wajib 
menyampaikan ajaran Muhammad Rasulullah SAW. 

Meskipun dia seorang puteri sultan, Sayyid Maimun Sultan 
Kedah Malaka yang bergelar Sultan Mahmud Mahdad Alim. 
Meskipun dia seorang puteri yang bergelimang dalam hidup 
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kemewahan, akan tetapi tahta kerajaan, pujian, kehormatan 
duniawi, harta benda emas semuanya itu tak ada yang 
singgah dalam hatinya. 

Bagi Fathimah, Da'watu/ Haq, Da'watu/ Islamiyah itulah 
bagian dari hidupnya. Meskipun Fathimah telah menyadari 
bahwa antara negara Kedah dan Pulau Jawa terbentang lautan 
yang luas, akan tetapi tidaklah akan dapat mengurungkan 
tekad yang telah membuhul dalam jiwanya yang tertancapkan 
oleh sabda Rasulullah: "Ballighu 'anni walau aayatan". 

Bagi Fathimah binti Maimun, geraknya kapal layar karena 
digerakkan ombak. Ombak terjadi karena angin yang 
digerakkan oleh reaksi sinar matahari, dan matahari 
digerakkan oleh S u n a ht u I la h, sebagaimana tersebut dalam Al 
Our'an: 

Wasysyamsu tajri limustaqorrillaha dzalika taqdirul 
'azizil 'alim 

"dan matahari berjalan di tempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui'. [QS. Yaasin (36): 38]. 

Dengan Bismillah bertolaklah tiga kapal layar dari Kedah 
melalui Selat Malaka menuju Pulau Jawa. Kapal bermuatan 
bahan makanan, kapal bermuatan senjata senjata dan alat 
alat dan kapal bermuatan para muballigh dan muballighot. 

Pada buritan kapal dikisahkan dikibarkan bendera sutera 
hijau dengan tulisan: 

Nashrun minallahi wafathun qoriibun wabasysyiril 
mukmin in 
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"[ Pertolongan dari A/iah dan kemenangan dekat. Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang orang yang 
beriman]" . [QS. Ash Shaff (61) : 13] 

Adapun jumlah para muballigh dan muballighot semuanya 
ada tiga belas, yang lima perempuan, yang delapan laki laki. 

Lima orang muballighot ialah: 

1. Fatimah binti Maimun, 

2. Nyai Seruni, 

3. Nyai Kaling, 

4. Nyai Kucing, dan 

5. Nyai Kamboja. 

Delapan muballigh ialah: 

1. Sayyid Abdul Karim, 

2. Sayyid J a'fa r, 

3. Sayyid Syarif. 

Tiga orang muballigh ini ialah saudara Sultan Mahmud 
Mahdad Alim. J adi paman dari Sayyidah Fathimah. 

4. Sayyid Abdul J alal, 

5. Sayyid Abdul J amal, dan 

6. Sayyid J amaluddin bertugas sebagai pengawal. 

Dua orang bertindak sebagai penerima tamu atau penjaga 
dalam adalah 

7. Ahmad dan 

8. Sa'id. 
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Setelah menempuh perjalanan yang jauh dengan susah 
payah, dengan keberanian yang menakjubkan, tetapi dengan 
harapan yang besar bergantung kepada Nashrun minatlah i, 
akhirnya mereka sampailah ke Pelabuhan Daha (Gresik) 
dengan latar pegunungan yang berpuncak lima [Gunung 
Penanggungan -dengan selamat. 

Dari pelabuhan Daha (Gresik pada masa itu termasuk 
wilayah kerajaan Daha, Kadiri dengan rajanya Airlangga) 
rombongan muballighin & muballighot berjalan terus ke arah 
barat, kemudian ke jurusan Tuban, sampailah ke suatu tempat 
yang sekarang dinamakan Desa Leran. 

Disitulah rombongan para Muballighin dan Muballighot 
tesebut menetap, dan mulai merintis perjuangan Islam di 
J awa Timur. 

Pokok ajaran Islam yang akan disiarkan Fathima binti 
Maimun adalah: Kalimat Tauhid, Kalimat Taqwa, 

Kalimat T hoyyibah, Kalimat Ikhlas ya itu: 

LAA I LAAHA I LLALLAH MUHAMMAD RASULULLAH 

Kalimat: Laa ilaaha illallah muhammadur rasulullah 
tersebut di atas, dalam Al Qur an di ibaratkan sebuah pohon 
Thoyyibah. 

Oleh karena ajaran Islam itu di misalkan pohon yang baik 
maka tentulah pohon yang baik itu membutuhkan ditanam 
dengan baik. 

Sebelum pohon Thoyyibah itu ditanam dibumi jiwanya 
rakyat Nusantara ini, maka perlulah tempat yang akan 
ditanami itu digarap terlebih dahulu, istilah Jawa membuat 
leleran yaitu kegiatan mempersiapkan tanah yang akan 
digarap untuk menabur benih. Dan benih yang ditabur 
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adalah benih Tauhid. Itulah sebanya nama desa itu dinamakan 
Leran. 

Sebelum Fathimah membuat leleran pada jiwa penduduk 
setempat maka terlebih dahulu Fathimah mengadakan 
pendekatan kepada rakyat setempat. 

Cara Fathimah mengadakan pendekatan kepada rakyat 
kemudian beliau menambah namanya ditambah dengan 
nama: "Dewi Retno Suwari". Dewi adalah nama penghormatan 
bagi kaum perempuan. Retno artinya permata yang mulia. 
Suwari yaitu suara yang mengandung makna artinya 
perkataan. 

Fatimah binti Maimun Dewi Retno Suwari sebagai seorang 
Muballighot pertama di Nusantara ini mempunyai sifat sifat 
shufiyah yang komplit. Beliau adalah seorang perempuan yang 
mempunyai kemauan da'wah Islamiywah yang sangat kuat. 

Di antara sifat sifatnya yang perlu kita mengetahuinya 
yaitu: kuat kemauannya, keberanian yang luar biasa, cita cita 
luhur, cinta kepada Allah, tawadhu', ilmu, tawakal. 

Jika kita berziarah ke makam Fathimah binti Maimun akan 
melalui dua pintu yaitu pintu pertama masuk ke halaman 
makam dan pintu ke dua masuk ke ruang makam. 

Dua pintu itu sangat rendah, jadi para peziarah yang masuk 
haruslah merundukkan diri, membungkuk seperti orang ruku' 
di dalam shalat. 

Menundukkan diri masuk ke dalam makam Fathimah binti 
Maimun itu bukan dimaksudkan supaya kita itu tunduk kepada 
makam, akan tetapi orang orang yang berziarah itu supaya 
mengerti bahwa orang yang dimakamkan didalam makam itu 
adalah orang orang yang ahli tawadhu' kepada Allah SWT, 
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bukan orang orang takabur, bukan pula orang orang yang 
tinggi hati besar kepala. 

Masuk ke dalam makam alas kaki harus dilepas, ini pun 
tidak berarti bahwa komplek makam itu suci akan tetapi itu 
adalah isyarat bahwa manusia manusia yang dimakamkan itu 
adalah orang orang yang hatinya, jiwanya, betul betul bersih 
mengabdi kepada Allah SWT. 

Sampai sampai ikhlas meninggalkan tanah airnya, ibu 
bapaknya, saudara saudaranya, rumahnya, kekayaannya, demi 
untuk menunaikan tugas: “Ballighu 'anniwa/au aayah" 

Di luar makam Fathimah binti Maimun ada beberapa 
makam yang panjangnya sampai sembilan meter, jangan 
dikira bahwa orang yang dimakamkan itu panjangnya atau 
tingginya sembilan meter. 

Itu hanyalah perlambang bahwa perjuangan Islam yang 
diperjuangkan itu masih panjang, dan supaya orang orang 
yang berziarah itu mau menyambung perjuangan Islam yang 
masih panjang itu. 

Kepareng Cantrik Bayuaji lengser mada/ pasi/an 
Dongeng Mubalighot dari Leran saya cukupkan sampai di 
sini, untuk tutuge, cantrik Bayuaji Insya Allah akan 
mendongeng Para Wali Penyebar Agama Islam di Tanah 
J awa 

SUGENG SAHUR, SUGENG NINDAKAKEN IBADAH 
SI YA M DI NTEN KAPI NG-9 RAMADHAN 1431H 

Yaa Allah! Limpahkanlah kami dengan RahmatMu yang luas. 
Berilah kami CahayaMu yang terang. Bimbinglah kami menuju 
kepada RidhaMu yang penuh dengan Cinta dan Kasih- 
SayangMu. Wahai tumpuan harapan orang-orang yang rindu. 
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Nuwun 

cantrik Bayuaji 

Rujukan: 

1. Ludvik Kalus, Willem van der Molen, C. Guillot,I nskripsi 
Islam tertua di Indonesia, (terjemahan: Laddy Lesmana, 
dkk.) Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta, Maret 2008. 

2. Marie-France Dupoizat, Untung Sunaryo, Hendy 
Surachmat, Daniel Perret, Pusat Penelitian Arkeologi 
(Indonesie) Barus 1000 Tahun Yang Lalu- Kepustakaan 
Populer Gramedia, Jakarta, Maret 2007. 

3.Situs Leran, Gresik (Kunjungan akhir tahun 2008). 

4. Catatan-catatan ziarah, dan dongeng masyarakat sekitar. 
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